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ABSTRAK  

Penelitian ini menginvestigasi perbedaan dalam tingkat NPL (Non-Performing Loans) antara bank syariah 

dan bank konvensional di Indonesia selama periode tahun 2023. Metode yang digunakan mencakup analisis 

ANOVA, dan pengujian normalitas. Penelitian menemukan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan 

dalam tingkat non-performing loan (NPL) antara kedua jenis bank tersebut. Variasi ini mungkin disebabkan 

oleh faktor-faktor seperti pengelolaan risiko kredit, komposisi portofolio pinjaman, dan kondisi ekonomi saat 

itu. Penemuan ini memiliki implikasi penting bagi regulator dan pemangku kepentingan dalam merancang 

kebijakan untuk meningkatkan standar pemberian kredit oleh bank-bank syariah. 

Kata Kunci: NPL, Bank Syariah, Bank Konvensional, Manajemen Risiko Kredit, Struktur Pembiayaan, Ekonomi 

Indonesia 

 

ABSTRACT  

This research investigates differences in NPL (Non-Performing Loans) levels between Islamic banks and 

conventional banks in Indonesia during the period 2023. The methods used include ANOVA analysis and 

normality testing. The research found that there is a significant difference in the level of non-performing loans 

(NPL) between the two types of banks. These variations may be due to factors such as credit risk management, 

loan portfolio composition and current economic conditions. These findings have important implications for 

regulators and stakeholders in designing policies to improve lending standards by Islamic banks. 

Keywords: NPL, Islamic Bank, Conventional Bank, Credit Risk Management, Financing Structure, Indonesian 

Economy 

PENDAHULUAN   

  Di sektor perbankan memegang peranan penting pada perekonomian negara, begitu pula di 

Indonesia. Sektor perbankan bertindak sebagai perantara keuangan, memfasilitasi aliran uang dari 

mereka yang memiliki surplus (surplus stocks) ke mereka yang membutuhkan (deficit stocks). 

Melalui fungsi intermediasi, perbankan ikut serta dalam mendukung kegiatan investasi, produksi, 

dan konsumsi yang Kemudian bisa berdampak pada perkembangan perekonomian nasional.  

  Di Indonesia, terdapat dua jenis lembaga keuangan: bank konvensional dan bank syariah. 

Bank konvensional mengelola operasinya dengan prinsip bunga, di mana nasabah yang menabung 

akan mendapatkan bunga atas simpanannya, sedangkan nasabah yang meminjam uang akan 

membayar bunga atas pinjamannya. Tingkat bunga ini ditentukan oleh kebijakan bank. Selain itu, 

bank konvensional juga menyediakan berbagai produk dan layanan seperti asuransi, kartu kredit, 

dan investasi reksa dana. Bunga bank merupakan imbalan yang diberikan oleh bank kepada 

nasabah atas simpanan mereka, atau sebagai biaya yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 

atas pinjaman yang diterima. Di kontras, bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

hukum Islam yang melarang praktik riba dalam semua transaksi bisnis mereka. Meskipun keduanya 
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berbeda dalam sistem operasional, keduanya memiliki tujuan umum untuk mengalirkan dana ke 

masyarakat dan mencapai keuntungan. 

  Sektor perbankan syariah di Indonesia telah mengalami kemajuan yang signifikan baru-baru 

ini. Pertumbuhan ini terlihat dari peningkatan jumlah bank syariah, ekspansi cabang, dan 

peningkatan penggunaan produk serta layanan perbankan syariah. Meskipun demikian, Pasar 

perbankan syariah saat ini memiliki pangsa pasar yang relatif kecil dibandingkan dengan perbankan 

konvensional. Untuk mempromosikan industri bank Islam dan meningkatkan deposito sehari-hari 

mereka, perlu untuk mengevaluasi operasi bank islam dan membandingkannya dengan operasi 

bank konvensional. Analisis komparatif ini sangat penting dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan setiap jenis bank serta mengembangkan strategi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi 

dan hari deposit bank Islam di masa depan. 

  Menurut Sutrisno (2009) dan Hutabarat (2020), produktivitas tenaga kerja dalam konteks 

keuangan perusahaan mencerminkan keberhasilan organisasi selama periode waktu tertentu dan 

kemampuannya untuk menjaga kesejahteraan karyawan. Heri (2016) menjelaskan bahwa kinerja 

keuangan merujuk pada evaluasi formal efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menganalisis 

situasi keuangan saat ini dan pencapaian laba. Tentu, berikut adalah parafrase dari teks tersebut: 

        Menurut Rudianto (2013), Secara umum, pengaruh efisiensi dalam bidang keuangan 

terhadap kinerja manajemen perusahaan dalam mengelola aset secara efektif selama periode 

tertentu sangat signifikan. Efisiensi keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aset dan kewajibannya untuk mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. Penilaian 

kinerja ini bisa dinilai menggunakan berbagai alat analisis yang berbeda.. 

1. Rasio keuangan 

 Untuk melakukan analisis ini, berbagai indikator keuangan perusahaan 

dibandingkan, seperti laba per saham, tingkat likuiditas, dan tingkat solvabilitas.   

2. Analisis tren 

 Analisis ini melihat perkembangan hasil keuangan perusahaan selama periode 

waktu tertentu 

3. Pembandingan 

 Untuk melakukan analisis ini, hasil keuangan perusahaan dibandingkan dengan 

hasil bisnis serupa lainnya di industri ini. 

  Dalam studi ini, perbandingan dan analisis dilakukan terhadap tenaga kerja di sektor 

industri perbankan konvensional dan bank-bank Islam yang beroperasi di Indonesia 2023. Penelitian 

ini bertujuan untuk menyampaikan informasi lengkap mengenai bagaimana kedua jenis bank 

beroperasi serta dampaknya terhadap sektor perbankan di Indonesia. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Keuangan Bank Tradisional 

  Praktik perbankan konvensional sering menggunakan return on assets (ROA) 

sebagai ukuran penting untuk mengevaluasi kemampuan manajemen bank dalam efisiensi 

alokasi dana untuk mencapai profitabilitas. Penelitian oleh Abreu dan Mendes (2002) juga 

menyatakan bahwa ROE dapat membatasi kemampuan bank untuk maksimal dalam 

mendapatkan keuntungan operasional. 
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B. Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

  Studi oleh Iqbal dan Molyneux (2005) menunjukkan bahwa bank syariah tidak 

mengadopsi sistem bunga dalam transaksi mereka, melainkan mengimplementasikan 

sistem bagi hasil. Ini terlihat dalam penggunaan rasio pendanaan dan simpanan (FDR) 

serta rasio efisiensi operasional mereka. Kinerja keuangan bank syariah sering dinilai 

menggunakan indikator ROA dan ROE, meskipun prinsip operasionalnya berbeda dengan 

bank konvensional. 

C. Perbandingan Kinerja Keuangan Antara Bank Konvensional dan Bank Syariah 

  Menurut penelitian Hanif dan koleganya pada tahun 2012, meskipun terdapat 

perbedaan dalam prosedur operasional antara bank konvensional dan bank Islam, tidak 

terdapat perbedaan yang substansial dalam nilai tukar mata uang keduanya berdasarkan 

kriteria yang sama. Namun, sebuah studi oleh Samad dan Hassan (2000) menemukan 

bahwa bank konvensional cenderung lebih stabil dalam hal likuiditas dan efisiensi 

pinjaman dibandingkan dengan bank Islam. 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

  Sebuah studi oleh Berger dan Humphrey (1997) mengidentifikasi di beberapa faktor 

yang sangat mempengaruhi suatu kinerja keuangan bank, termasuk ukuran bank, tingkat 

permodalan, kualitas aset dan efisiensi operasional. Studi ini juga menekankan pentingnya 

regulasi dan lingkungan keuangan untuk mempengaruhi hasil bank. 

E. Hipotesis 

  Berdasarkan tinjauan literatur yang ada, penelitian ini menguji beberapa hipotesis 

utama: 

  Tentu, berikut versi parafrase dari kedua hipotesis tersebut: 

1. Hipotesis 1 (H1): Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam tingkat 

pengembalian aset (ROA) antara bank konvensional dan bank syariah tahun 

2023. 

2. Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

dalam tingkat pengembalian ekuitas (ROE) antara bank konvensional dan bank 

syariah selama tahun 2023. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Strategi Penelitian 

  Dalam studi ini, metode yang digunakan adalah pendekatan komparatif kuantitatif. Fokus 

analisis data adalah untuk mengenali hubungan korelasi, yang merupakan aspek integral dari 

pendekatan tersebut. Berikut adalah parafrase dari teks tersebut: 

  Menurut Sugiyono (2017), penelitian komparatif kuantitatif melibatkan membandingkan 

hasil dari dua atau lebih variabel yang berbeda, berbagai sampel, atau dua periode waktu yang 
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berbeda. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang hubungan atau 

perbedaan antara variabel-variabel dalam dua kelompok yang berbeda. 

  Studi ini dimaksudkan untuk membandingkan situasi kerja antara bank konvensional dan 

bank syariah dalam rentang waktu 2023. Penelitian menggunakan data kuantitatif yang berasal dari 

ringkasan kedua jenis data tersebut. Salah satu contoh data sekunder yang sering digunakan adalah 

persentase jam kerja karyawan yang dilaporkan dalam Pengukuran kinerja keuangan bank sering 

kali menggunakan variabel yang diukur dengan menggunakan skala rasio. Skala tersebut rasio 

adalah jenis skala matematis yang memiliki nilai absolut, memungkinkan untuk melakukan operasi 

matematika seperti perkalian, pembagian, dan operasi aritmetika lainnya. Variabel-variabel ini 

mencakup berbagai rasio keuangan yang dapat dihitung dan dianalisis untuk memberikan 

gambaran yang tepat mengenai kinerja keuangan suatu bank. 

1. Return on Assets (ROA) 

a. Skala Rasio 

b. Mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan per unit aset. 

2. Return on Equity (ROE) 

a. Skala Rasio 

b. Mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan per unit ekuitas. 

3. Net Interest Margin (NIM) 

a. Skala Rasio 

b. Mengukur pendapatan bunga bersih sebagai persentase dari aset produktif. 

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) / Loan to Deposit Ratio (LDR) 

a. Skala Rasio 

b. Mengukur proporsi pembiayaan atau pinjaman terhadap total dana pihak ketiga. 

5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

a. Skala Rasio 

b. Mengukur total biaya operasional sebagai persentase dari total pendapatan 

operasional. 

6. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

a. Skala Rasio 

b. Mengukur modal sebagai persentase dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR). 

7. Net Profit Margin (NPM) 

a. Skala Rasio 

b. Mengukur laba bersih sebagai persentase dari pendapatan operasional. 

  Dengan menggunakan variabel skala rasio, studi ini dapat melakukan analisis yang tepat 

dan komprehensif untuk membandingkan kondisi pekerjaan di bank konvensional dan bank syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2023. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi studi ini mencakup semua bank konvensional dan syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2023. Penelitian ini melibatkan bank-bank yang memenuhi kriteria 

berikut: terdaftar dan aktif berpartisipasi di BEI, serta secara rutin melaporkan nilai tukar mata uang 
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setiap triwulanan dan tahunan periode penelitian (2023), sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan sebelumnya. 

2. Sampel 

Tabel 1. Sampel 

  Berikut adalah sampel studi yang terdiri dari enam bank yang dipilih secara sengaja, dibagi 

menjadi tiga bank konvensional dan tiga bank syariah. Bank-bank konvensional yang dipilih 

mencakup BCA, BNI, dan BRI, sementara bank syariah yang terlibat meliputi BSI, Mega Syariah, 

dan BTN Syariah. Pemilihan sampel ini berdasarkan ketersediaan data kinerja keuangan yang 

lengkap dan mewakili untuk periode 2023. 

3. Objek Penelitian  

  Objek penelitian ini adalah institusi perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

dengan tujuan untuk membandingkan kinerja keuangan antara bank konvensional dan bank syariah 

selama periode 2023. Penelitian ini mencakup analisis terhadap sejumlah bank konvensional dan 

bank syariah yang dipilih. 

1) Bank Konvensional: 

a. PT Bank Central Asia (BCA) Tbk 

b. PT Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk 

c. PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk 

2) Bank Syariah: 

a. PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

b. PT Bank Mega Syariah 

c. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

C. Metode Analisis Data  

  Proses analisis statistik dengan menggunakan software alat analisis SPSS versi 26 untuk 

mengolah data yaitu:  

1. Statistika Deskriptif 

  Statistika deskriptif ialah metode yang digunakan dalam menggambarkan atau meringkas 

data yang ada dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami. Metode ini tidak membuat 

kesimpulan atau prediksi, tetapi hanya memberikan gambaran umum mengenai data. 

Analisis ini bertujuan untuk membuat sebuah dashboard yang komprehensif tentang distribusi data 

yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, tujuannya adalah untuk menggambarkan dengan jelas 

karakteristik data, seperti rata-rata, median, modus, standar deviasi, dan rentang nilai dari 

minimum hingga maksimum. Informasi ini sangat penting untuk memahami secara mendalam 

bagaimana data didistribusikan dan untuk mengevaluasi penggunaan metode statistik yang tepat 

dalam analisis yang lebih lanjut. 

BCA BNI BRI BSI MEGA BTN

NPL 2 2,1 2,2 1,7 1,8 1,6

LDR 79 76,2 77,1 85,7 84,5 86,8

ROA 1,6 1,5 1,7 2,1 2 2,2

ROE 69,8 70,5 71,3 60,3 61 59,2

CAR 23 22,2 22,8 21,2 21,5 20,3
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Sebagai contoh penerapan, analisis ini mencakup perhitungan rata-rata Return on Assets (ROA) 

untuk bank konvensional dan syariah guna membandingkan kinerja keuangan keduanya. Selain itu, 

dilakukan perhitungan standar deviasi untuk mengevaluasi sebaran data ROA di setiap jenis bank. 

Hasil perhitungan ini memberikan gambaran yang mendalam tentang konsistensi dan variasi hasil 

keuangan antara bank konvensional dan syariah, yang menjadi dasar penting untuk pengambilan 

keputusan dan pengembangan strategi di industri perbankan 

2. Uji Normalitas 

  Uji normalitas adalah teknik statistik yang umum digunakan untuk mengevaluasi apakah 

distribusi data sesuai dengan pola normal atau tidak. Distribusi normal, yang memiliki bentuk 

simetris menyerupai lonceng, adalah asumsi penting dalam banyak analisis statistik parametrik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah data material komposit ini memenuhi asumsi 

distribusi normal, yang akan mempengaruhi pemilihan metode statistik yang tepat untuk analisis 

selanjutnya. 

  Pemeriksaan normalitas dilakukan melalui beberapa pendekatan statistik dan visualisasi, 

termasuk uji Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk, serta analisis histogram dan plot Q-Q. Hasil 

dari analisis ini akan menjadi dasar untuk memilih metode statistik yang sesuai, memastikan 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

  Dalam studi ini, digunakan dua metode uji statistik untuk mengevaluasi distribusi data 

apakah terdistribusi normal atau tidak. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk sampel besar 

karena sensitivitasnya terhadap distribusi yang berbeda. Sementara uji Shapiro-Wilk cocok untuk 

sampel dengan ukuran kecil hingga menengah, menggabungkan kedua pendekatan tersebut 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai distribusi data material 

komposit tersebut. 

3. Uji Hipotesis 

  Hipotesis merupakan pendekatan statistik yang digunakan untuk menguji pernyataan atau 

kesimpulan tentang atribut populasi dengan memanfaatkan informasi yang diperoleh dari sampel 

data. Dalam konteks ini, teknik ini digunakan untuk membandingkan partisipasi tenaga kerja antara 

lembaga keuangan konvensional dan bank yang mengikuti prinsip syariah. 

  Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah ada perbedaan yang signifikan dalam 

kebutuhan modal antara bank konvensional dan bank Islam. Penelitian ini menggunakan metode 

statistik yang sesuai untuk membandingkan parameter tertentu terkait kinerja keuangan, seperti 

Return on Assets (ROA), Return On Equity (ROE), atau indikator keuangan lain yang relevan di 

antara kedua jenis lembaga keuangan tersebut. Analisis ini diharapkan dapat menyediakan 

pemahaman yang mendalam tentang perbedaan dalam modal kerja antara bank konvensional dan 

bank Islam. Informasi ini diharapkan akan memperkuat posisi kedua jenis bank ini dalam industri 

perbankan tanpa masalah keaslian. 

  Metode yang digunakan dalam analisis ini mencakup penggunaan uji Independent Samples 

t-Test dan Mann-Whitney U Test. Independent Samples t-Test diterapkan pada kondisi di mana data 

dapat diasumsikan mengikuti distribusi normal dan varians antara kedua kelompok data yang 

berbeda bersifat homogen. Metode ini berguna untuk membuat perbandingan rata-rata antara 

kelompok-kelompok di atas, serta perbandingannya antara tenaga kerja keuangan antara bank 
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konvensional dan bank Islam jika data ROA atau ROE melebihi ambang batas yang ditentukan 

sebelumnya. 

  "Mann-Whitney U Test digunakan saat data tidak memenuhi distribusi normal. Uji ini non-

parametrik dan lebih sesuai untuk data ordinal atau yang tidak memiliki distribusi normal, seperti 

saat membandingkan kinerja keuangan dua kelompok bank dengan menggunakan ROA yang tidak 

berdistribusi normal. Memilih metode yang tepat akan memastikan validitas dan akurasi hasil 

analisis perbandingan antara kedua kelompok." 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Statistika Deskriptif 

  Tabel 2. Statistika Deskriptif 

1. N (Jumlah Observasi) 

Menunjukkan jumlah data atau sampel yang dianalisis untuk masing-masing bank, 

yaitu 5 untuk semua bank. 

2. Minimum 

Nilai terkecil dalam data. Misalnya, untuk BCA Bank Konvensional, nilai 

terkecilnya adalah 2. 

3. Maximum 

Nilai terbesar dalam data. Misalnya, untuk BCA Bank Konvensional, nilai 

terbesarnya adalah 79. 

4. Mean (Rata-rata) 

Rata-rata dari nilai data. Misalnya, rata-rata untuk BCA Bank Konvensional adalah 

35,08. 

5. Std. Deviation (Simpangan Baku) 

Mengukur seberapa besar variasi atau penyebaran data dari rata-ratanya. 

Misalnya, simpangan baku untuk BCA Bank Konvensional adalah 37,066. 

Perhitungan 

Mean (Rata-rata) 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
∑𝑋𝑖

𝑁
  

Di mana ∑𝑋𝑖  adalah jumlah dari semua observasi, dan 𝑁 adalah jumlah observasi. 

Contoh untuk BCA_Bank Konvensional (misalnya nilai-nilai adalah [2, 10, 30, 50, 79] 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
2 + 10 + 30 + 50 + 79

5
=

171

5
= 34,2 
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Std. Deviation (Simpangan Baku) 

𝑀𝑒𝑎𝑛 = √
∑(𝑋𝑖 − 𝑀𝑒𝑎𝑛)2

𝑁 − 1
 

Di mana 𝑋𝑖  adalah setiap observasi individual. 

Contoh untuk BCA Bank Konvensional dengan Mean 34,2: 

Std.  Deviation = √
(2 − 34,2)2 + (10 − 34,2)2 + (15,8)2 + ()2 + (50 − 34,2)2 + (79 − 34,2)2

4
 

= √
(32,2)2 + (24,2)2 + (4,2)2 + (15,8)2 + (44,8)2

4
 

= √
1036,86 + 585,64 + 17,64 + 249,64 + 2007,04

4
 

= √
3896,8

4
 √974 ≈ 31,2 

Perhitungan di atas memberikan informasi dasar tentang karakteristik distribusi data untuk 

setiap bank. Semua bank memiliki 5 observasi dengan nilai minimum 2 dan berbagai nilai 

maksimum. Rata-rata (Mean) untuk setiap bank berkisar antara 34,02 hingga 35,08, dengan 

simpangan baku yang relatif tinggi, menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam data 

B. Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

1. Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) test adalah salah satu metode yang digunakan untuk menguji 

normalitas data. Pada uji ini, kita melihat nilai statistik dan signifikansi (Sig.). Jika nilai Sig. lebih 

besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Berdasarkan tabel di atas, semua bank 

(BCA, BNI, BRI, BSI, MEGA, dan BTN) memiliki nilai Sig. sebesar 0,200, yang mana lebih besar dari 

0,05. Ini menunjukkan bahwa menurut K-S test, data dari semua bank berdistribusi normal. 
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2. Shapiro-Wilk Test 

Shapiro-Wilk test adalah metode lain yang juga digunakan untuk menguji normalitas data, 

terutama untuk sampel dengan ukuran kecil. Sama seperti pada K-S test, jika nilai Sig. lebih besar 

dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Berdasarkan tabel di atas, nilai Sig. untuk 

Shapiro-Wilk test adalah sebagai berikut: 

a. BCA: 0,156 

b. BNI: 0,121 

c. BRI: 0,122 

d. BSI: 0,281 

e. MEGA: 0,272 

f. BTN: 0,281 

Semua nilai ini lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa data dari setiap bank berdistribusi 

normal menurut Shapiro-Wilk test. 

C. Uji Hipotesis 

Tabel 4. Uji f 

1. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan secara 

statistik. Artinya, variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Nilai statistik F yang sangat besar (120572.613) dan nilai Sig. yang sangat kecil (0.002) 

menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah model yang sangat baik dalam 

menjelaskan variasi dalam data 

 

KESIMPULAN 

  Dari hasil statistik deskriptif untuk enam bank, baik konvensional maupun syariah 

(BCA, BNI, BRI, BSI, MEGA, dan BTN), diperoleh informasi penting terkait karakteristik 

data. Setiap bank memiliki lima observasi dengan nilai minimum yang sama yaitu 2. 

Namun, nilai maksimum bervariasi antara 76 hingga 87. Rata-rata nilai (mean) dari setiap 

bank berkisar antara 34,02 hingga 35,08. Sementara itu, simpangan baku menunjukkan 

variasi yang cukup besar dalam data, berkisar antara 36,486 hingga 37,655, yang 

mengindikasikan adanya penyebaran data yang signifikan. 

  Hasil uji normalitas menggunakan dua metode, Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk, menunjukkan bahwa data dari semua bank berdistribusi normal. Dalam uji 

Kolmogorov-Smirnov, semua bank memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,200, yang 

lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dari setiap bank tidak berbeda 

signifikan dari distribusi normal. Begitu pula dalam uji Shapiro-Wilk, semua bank memiliki 
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nilai signifikansi (Sig.) yang lebih besar dari 0,05 (antara 0,121 hingga 0,281), menguatkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

  Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa dari ketiga variabel independen yang 

diuji (BNI, MEGA, BTN), hanya variabel BNI yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yang terdiri dari BCA, BNI, BRI, BSI, MEGA, dan BTN. Koefisien regresi 

(B) untuk BNI adalah 0.708 dengan nilai t sebesar 24.381 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0.026. Karena nilai Sig. lebih kecil dari 0.05, ini menunjukkan bahwa variabel BNI 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sementara itu, variabel MEGA dan 

BTN tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, dengan 

nilai Sig. masing-masing 0.114 dan 0.146 yang lebih besar dari 0.05. 

  Selain itu, hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan 

signifikan secara statistik. Nilai F yang sangat tinggi (120572.613) dengan nilai Sig. sebesar 

0.002 menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun memiliki kemampuan yang baik 

dalam menjelaskan variasi dalam data. Ini berarti bahwa variabel-variabel independen 

(BNI, MEGA, BTN) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen 
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